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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ternak sapi potong merupakan salah satu sumber glyghasil bahan
makanan berupa daging yang memiliki nilai ekonomnigdi. Daging sapi
mengandung asam amino, leusin, lisin, dan valigydebih lengkap dan tidak
dapat digantikan oleh protein lain (non essensiah juga lebih tinggi daripada
daging babi atau domba (Lawrie, 1995). Dilain pitkaekersediaan ternak potong
lokal tidak mencukupi untuk mensuplai kebutuhan imtpgdalam negri yng
berdampak pada produksi ternak sapi.

Satu diantara masalah pokok yang mempengaruhi ksodernak sapi
adalah kontinuitas dan biaya pakan. Oleh karenaliperlukan suatu usaha untuk
mengefisiensikan biaya pakan yaitu dengan memdafaabahan pakan yang
harganya murah, tahan lama dan tidak bersaing demautuhan manusia seperti
limbah pertanian. Nataatmadja (2004) menyatakarwaapemanfaatan limbah
dan produk samping komoditi perkebunan dan pemadiperkirakan merupakan
solusi jangka panjang untuk dikembangkan di laheninkg yang padat penduduk
dan terancam erosi.

Tumbuh-tumbuhan yang diciptakan oleh Allah SWT mega
dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan makhlukNya.nud@a diberikan
kesempatan untuk memanfaatkannya, salah satunggasgiakan. Seperti firman

Allah SWT dalam potongan surat As-Sajdah ayat Dagai berikut:



"....lalu Kami tumbuhkan dengan air hujan itu tanan yang
daripadanya makan hewan ternak mereka dan merekdirse (Q.S. As-Sajdah:
27).

Dan hendaknya sebagai seorang ulul albab dapatikinesn kebesaran dan
kekuasaanNya dengan berusaha meningkatkan nildiatanciptaanNya serta
mengembangkannya menjadi suatu ilmu pengetahu&mgge akan semakin
kuat iman dan akan mengetahui tanda-tanda  ke&magdlah SWT.
Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surat Alidatayat 3:

fi; @%//Q;}‘QupBNTj g)'}'_;:JTLg:)/l .........

“...sesungguhnya pada langit dan bumi benarabeterdapat tanda-
tanda kekuasaan Allah untuk orang-orang yang benim@®.S. Al-Jatsiah: 3).

Pemanfaatan limbah sebagai pakan ternak telahudtédakoleh Parulian
(2009) yang memanfaatkan pelepah daun kelapa smmitimbah industrinya,
diduga tanaman siwalan yang memiliki kekerabatd@iddengan tanaman sawit
juga berpotensi sebagai pakan ternak. Pada kemysi@apemanfaatan sabut
siwalan sebagai pakan ternak telah diaplikasikandakrah Sendang Dukor
Kabupaten Lamongan (pesisir), sehingga dilakukaaduegi kelayakan sebagai
pakan ternak dan peningkatan nutrisi agar menjatliab pakan ternak yang
berkualitas.

Bahan pakan ternak secara umum mengandung unsisi yang terdiri
atas air, mineral, protein, lemak, karbohidrat d&amin. Setiap unsur nutrisi
berperan sesuai dengan fungsinya terhadap tuboaktemtuk mempertahankan

hidup dan berproduksi secara normal (Suparjo, 2K&hutuhan nutrisi semakin



meningkat pada masa pertumbuhan dan penggemukadui@an nutrisi pakan
sapi pedaging pada masa penggemukan usia 7 buatuldkan bahan kering
(BK) 88%, protein kasar (PK) 12,7%, lemak kasar L3¢, serat kasar (SK)
18,4%, kadar air 12%, dan kadar abu 8,7% (Wahy@000). Sementara itu,
Wahyudi (2002) melaporkan pada kondisi kering kosigiosabut siwalan
mengandung 5,942% selulosa, 0,144% air, dan 5,288 Namun demikian,
perlu informasi lebih rinci mengenai kandungan $mauntuk meningkatkan
nutrisinya dan perlu pengolahan yaitu dicacah dgitirdy yang dikombinasikan
dengan perlakuan biologis seperti fermentasi.

Fermentasi pakan ternak memiliki 3 tujuan yaituukntmengawetkan
pakan dengan kondisi baik saat dibutuhkan, mentkgkanilai nutrisi bahan
tersebut dan meningkatkan kecernadasil fermentasi akan semakin baik jika
dilakukan dengan menggunakan EM-4. Wididaetaal., (1991), melaporkan
bahwa EM-4 merupakan gabungan mikroorganisme hdktenentasi dari genus
Lactobacillus Actinomycetes, bakteri fotosintetik dan ragi. EM-4 yang
dicampurkan dalam pakan ternak akan memperbaikipksisi mikroorganisme
yang dapat membantu makanan lebih mudah dicerhaereak.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Chuzaemi di@&d00) menunjukkan
bahwa pemberian EM-4 paling baik sebesar 0,1% defha&cBK dan KcBO
sedangkan pada pengaplikasian EM-4 sebagai probyaing dilakukan oleh
Laksmiwati (2006) menunjukkan bahwa peningkatan penambahan dosis EM-4
sampai 3 ml terhadap pakan ayam masih belum mekkanuperbedaan yang

signifikan dengan kontrol, sehingga penelitian ikgdar EM-4 akan coba



dikombinasikan yaitu 0%, 0,1%, 1%, 5%, dan 10%.abapkan setelah sabut
siwalan difermentasi dengan menggunakan EM-4 daeaingkatkan kecernaan
dan nilai protein sehingga sabut siwalan dapat attrgumber protein dan juga
sumber serat.

Berdasarkan pemikiran tersebut, perlu dilakukarefi#smn tentang potensi
limbah sabut siwalan dengan pemberian EM-4 maupuopat pemberian EM-4
sebagai bahan pakan ternak. Salah satu metode g@umpakan untuk
mengevaluasi kualitas pakan dan kecernaan baham gkapat dilakukan melalui
analisis kecernaan secamavitro. Menurut Tilley dan Terry (1963) menyatakan
bahwa metodan vitro merupakan metode pendugaan kecernaan secara tidak
langsung yang prinsipnya meniru suasana pada &atepnaan ruminansia.
Metode ini mempunyai kelebihan karena dapat mergasiabanyak sampel
dengan biaya yang relatif murah bila dibandingamgde metodén saccodanin

vivo serta dapat mengetahui nilai energi bahan pakan.

1.2 Rumusan M asalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah baga&imaengaruh
pemberian sabut siwalan terfermentasi EM-4 terh&daplungan nutrisinya (BK,
BO, PK, SK dan LK), kecernaannya (KcBK dan KcBO}ndnilai Total

Digestible Nutrien{TDN) pada sapi pedaging secaraitro?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetgbemgaruh pemberian

sabut siwalan terfermentasi EM-4 terhadap kandumgansinya (BK, BO, PK,



SK dan LK), kecernaannya (KcBK dan KcBO), dan nilotal Digestible

Nutrient(TDN) pada sapi pedaging secaraitro.

1.4 Hipotesais

Hipotesa yang digunakan dalam penelitian ini adatabut siwalan
terfermentasi EM-4 berpotensi sebagai bahan padarak sapi pedaging yang
memiliki nutrisi (BK, BO, PK, SK dan LK) baik, makeecernaannya (KcBK dan
KcBO), dan nilai Total Digestible Nutrient(TDN) secarain vitro akan

meningkat.

1.5 Manfaat
Manfaat penelitian ini adalah:
1. Memberikan informasi lebih rinci mengenai kandungahut siwalan
2. Memberikan informasi bagi peternak sapi khususnydadrah pesisir dalam
penggunaan limbah sabut siwalan.
3. Memberikan informasi mengenai pemanfaatan limbdiutssiwalan sebagai
pakan ternak sapi bagi para peneliti dan kalangadeanis atau instansi yang

berhubungan dengan penggunaan sapi.

1.6 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Cairan rumen sapi diperoleh dari Sumber Sekar Dalaig
2. Sapi pedaging yang digunakan berusia 7 bulan
3. Limbah sabut siwalaterumur muda (2 bulan) yang diambil dari penjual

buah siwalan disekitar area Panceng Gersik



4. Siwalan difermentasi dalam bentuk tepung

5. Parameter kandungan nutrisi yang diamati melipaitam kering (BK), bahan
organik (BO), protein kasar (PK), serat kasar (S#9n lemak kasar (LK)
sedangakan untuk parameter kecernaan yang dian@iputh kecernaan
bahan kering (KcBK), Kecernaan bahan organik (KcB@h nilai Total

Digestible Nutrien{TDN).



